This research was motivated by the increasing value of the production and consumption of coal from year to year, but is not offset by an increase in new investment in this sector. Each selection of investment decisions certainly linked to the degree of risk and benefit ratio, in order to know how much future investment results that will be obtained with the level of risk to a minimum. The purpose of this study was to measure the level of risk and benefit ratio of shares in a coal mining company listed on the Stock Exchange during the study period [2010][2011][2012][2013][2014] ABSTRAK Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin meningkatnya nilai produksi dan konsumsi batu bara dari tahun ke tahun, namun tidak di imbangi dengan peningkatan investasi baru disektor ini. Setiap pilihan keputusan investasi pasti dihubungkan dengan tingkat risiko dan tingkat keuntungan, dengan demikian dapat diketahui seberapa besar nantinya hasil investasi yang akan diperoleh dengan tingkat risiko yang seminimal mungkin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat risiko dan tingkat keuntungan saham pada perusahaan pertambangan batu bara yang tercatat di BEI selama periode penelitian tahun 2010-2014. Perhitungan tingkat risiko dalam penelitian ini diukur dengan VaR(Value at Risk) dan tingkat keuntungan diukur dengan RAROC(Risk Adjusted Return On Capital). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada saham pertambangan batu bara terdapat nilai potensi kerugian (high risk low return). Nilai VaR tertinggi selama periode penelitian dialami oleh PKPK sebesar 0.64300 atau 64.30% pada tahun 2010. Sedangkan untuk nilai RAROC tertinggi selama periode pengamatan oleh ITMG pada tahun 2010 sebesar 0.4304 atau 43%.
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